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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No0.158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf sebagian dilambangkan tanda dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasi huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha




2 Dal D De

A Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

J Zai V4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za v4 zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain . koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

8 Nun N En

3 Wau w We

> Ha H Ha

e Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

Vi




2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
l=a =3
=i ¢l=ai $1=1
l=u sl=au sl=1

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.
Contoh:
Uyan 3l 40 ditulis mar atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
Akl ditulis fatima
4. Syaddad (tasydid geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
L, ditulis rabbana
oAl ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah™ ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu
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Contoh:

ol ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rajulu
sl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
dll ditulis al-gamar
! ditulis al-badi’
e ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof/ * /.

Contoh:
& ol ditulis ‘umirtu
o ditulis syai’un.
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“...dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

berbuat baik.”

(Q.S Al-Bagarah:195)

Karakter yang baik tidak terbentuk dalam seminggu atau sebulan. Itu dibuat
sedikit demi sedikit, hari demi hari. Diperlukan upaya yang berlarut-larut dan

sabar untuk mengembangkan karakter yang baik.

~Heraclitus~
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ABSTRAK

Zulfa, Wildina Fairus. 2119013. 2023. Pendidikan Nilai Pada Budaya Bersalaman
Dalam Interaksi Peserta Didik dan Guru di SD Negeri 01 Pelutan Pemalang.
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Program Studi Pendidikan Agama
Islam (PAI). Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Dosen Pembimbing: Nunung Hidayati,M.Pd.

Kata Kunci: Pendidikan Nilai, budaya bersalaman.

Pendidikan diharapkan berperan penting dalam membesarkan peserta didik
dan menanamkan karakter yang baik. Bersalaman adalah suatu adab seseorang
terhadap orang yang dianggap lebih tua darinya sebagai bentuk penghormatan,
sopan santun, dan tanda kasih sayang. Budaya bersalaman di sekolah dibentuk
untuk menjaga karakter peserta didik agar selalu bersikap sopan santun dan
hormat terhadap sesama dan utama terhadap para guru. SD Negeri 01 Pelutan
sudah menerapkan budaya bersalaman untuk meningkatkan dan mengembangkan
nilai karakter yang baik pada peserta didik.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana
penerapan budaya bersalaman peserta didik terhadap guru di SD Negeri 01
Pelutan? Apa saja nilai yang terkandung dalam budaya bersalaman peserta didik
terhadap guru di SD Negeri 01 Pelutan? Apa saja faktor pendukung dan
penghambat budaya bersalaman terhadap guru di SD Negeri 01 Pelutan? adapun
tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui bagaimana penerapan budaya
bersalaman peserta didik terhadap guru di SD Negeri 01 Pelutan, untuk
mengetahui apa saja nilai karakter yang terkandung dalam budaya bersalaman
peserta didik terhadap guru di SD Negeri 01 Pelutan, dan untuk mengetahui apa
saja faktor penghambat dan pendukung budaya bersalaman terhadap guru di SD
Negeri 01 Pelutan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan atau field research
dengan menerapkan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan datanya melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya
melalui tiga tahap yaitu kondesasi data, proses penyajian data, dan proses menarik
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa : (1) Dalam penerapan budaya
bersalaman yang setiap harinya sudah menjadi kebiasaan di SD Negeri 01 Pelutan
Pemalang, yaitu mulai dari kegiatan bersalaman sebelum memasuki jam
pembelajaran, yaitu bersalaman pada saat berbaris, kegiatan bersalaman pada
waktu pulang sekolah dengan bersalaman saat kegiatan belajar mengajar selesai,
dan kegiatan bersalaman secara spontan. (2) Nilai karakter budaya bersalaman di
SD Negeri 01 Pelutan vyaitu mengandung nilai disiplin dan nilai
bersahabat/komunikatif. (3) Faktor penghambat dari budaya bersalaman adalah
kurangnya kompetensi guru dan kurangnya kedisiplinan peserta didik. Sedangkan
faktor pendukung yaitu keteladanan guru, dan dukungan keluarga, didikan yang
diberikan oleh orang tua dan juga keharmonisan dalam keluarga menjadi salah
satu faktor utama dalam membentuk karakter yang baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya sadar untuk mewariskan warisan budaya
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Pendidikan bisa membuat generasi
ini sebagai model bagi ajaran generasi yang dulu. Sampai saat ini, karena
objeknya yang kompleks, yaitu manusia, sehingga tidak ada batasan dalam
interpretasi pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan ialah rencana yang
diperhitungkan dalam memahami lingkungan pendidikan dan kurikulum agar
peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya dalam
kekuatan spiritual, agama, pengendalian diri, kecerdasan, kebajikan,
kepribadian, dan keterampilan yang diperlukan untuk diri sendiri dan juga
masyarakat. Pendidikan dipandang tidak hanya untuk memberi pengetahuan
dan mengembangkan ketrampilan, tetapi ditingkatkan dengan usaha yang
sesuai dengan memenuhi suatu keinginan, kebutuhan, dan kemampuan
individu agar bisa terciptanya suatu gaya hidup pribadi dan sosial yang
memuaskan di masa depan, seperti kehidupan seseorang anak yang masih
berkembang menuju kedewasaannya.’

Pendidikan diharapkan berperan penting dalam membesarkan anak dan
menanamkan karakter yang baik. Pendidikan karakter di Indonesia yaitu

pendidikan nilai-nilai luhur yang berlandaskan pada budaya bangsa Indonesia,

1 Abd Rahman BP,dkk,“Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan, dan Unsur-unsur

Pendidikan”, (Al Urwatil Wutsga : Kajian Pendidikan Islam Vol. 2, No. 1, Juni 2022), him. 2-3.



dengan tujuan untuk membentuk serta membina anak- anak menjadi pengikut
bangsa. Dalam proses mengembangkan karakter anak, guru perlu membimbing
dan mendidik menjadi peran orang tua anak di sekolah, karena keberhasilan
prestasi belajar anak tergantung pada kemampuan guru dalam membentuk dan
membina sesuai dengan kenyamanan, kedisplinan, wawasan, motivasi, suasana
belajar yang nyaman, kesejahteraan, dan budaya sekolah. Dalam rangka
mencapai tujuan tersebut, perlu adanya kerjasama dan kolaborasi semua pihak
dalam membina dan mendidik anak ke arah yang lebih baik. Pendidikan ialah
suatu tanggung jawab bersama sekolah, orang tua peserta didik, serta
masyarakat sebagai tri pusat pendidikan. Orang tua menjadi suatu referensi
yang paling utama, pendidik pertama untuk anak yang masih didalam
kandungan sampai anak menyelesaikan studi pendidikannya.?

Pendidikan nilai berperan penting dalam upaya mewujudkan manusia
Indonesia yang utuh. Pembinaan nilai sebagai bagian yang tak terpisahkan dari
pendidikan dapat menjadi sarana ampuh dalam menangkal pengaruh-pengaruh
negatif, baik pengaruh yang berasal dari dalam negeri maupun luar negeri.
Salah satu problematika kehidupan bangsa yang terpenting diabad ke-2 adalah
nilai moral dan akhlak. Kemerosotan nilai moral yang mulai melanda
masyarakat kita saat ini tidak lepas dan ketidakefektifan penanaman nilai baik

dilingkungan keluarga, masyarakat secara sekeluruhan.®

2 Ahmad Yasar Ramdan, dkk, “Peran Orang Tua dan Guru dalam Mengembangkan Nilai-
nilai Karakter Anak Pada Usia Sekolah Dasar”, (Yogyakarta : Jurnal Pendidikan Dasar dan
Pembelajaran,Vol.9, No,2, 2019), him.101.

® Benny Dwi Lukitoaji, “Bahan Ajar Pendidikan Nilai”, (Yogyakarta: PGSD FKIP UIN
PGRI, 2019),him.7.



Pembentukan karakter merupakan suatu hal yang perlu dilaksanakan oleh
sekolah secara bersungguh-sungguh dengan bertujuan untuk menjadikan
generasi-generasi yang berkualitas. Meskipun yang berperan utama dalam
membentuk karakter anak ialah orang tua mereka sendiri, namun peran guru di
sekolah juga diharapkan mampu membentuk peserta didik yang berkarakter
islami. Bahkan lingkungan sekolah, keluarga, serta masyarakat memiliki
tanggung jawab untuk membentuk generasi muda supaya bisa memiliki
karakter yang baik dan pintar secara intelektual sehingga menjadikan generasi-
generasi muda yang diunggulkan.*

Dengan banyaknya kejadian yang menunjukkan krisis moral pada anak,
remaja, dan orang tua, penguatan pendidikan karakter menjadi sangat penting
saat ini. Oleh karena itu, peningkatan karakter secara nyata harus diterapkan
sedini mungkin, mulai dari lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat. Nilai
karakter yang harus dikembangkan ialah disiplin, dan sopan santun yaitu
berperilaku yang baik terhadap suatu aturan yang sudah ditetapkan oleh
pemerintah. Banyak perilaku ketidakdisiplinan dan ketidaksopanan ditemukan
dilingkungan sekolah, termasuk di Sekolah Dasar. Contohnya ialah tidak
menggunakan pakaian seragam yang lengkap sesuai dengan aturan tata tertib
sekolah, datang ke sekolah selalu terlambat, membuang sampah sembarangan,
mengumpulkan tugas sekolah tidak sesuai tepat waktu, dan lainnya.

Ketidakdisiplinan dan Ketidaksopanan tersebut telah menunjukan bahwa

pendidikan karakter disiplin memiliki permasalahan yang serius. Pada dasarnya

* Rukiyati, “Pendidikan Moral di Sekolah” (Yogyakarta : Jurnal Humanika, No.1,
2017),hIm.70.



peserta didik sadar akan perilakunya yang kurang tepat, namun belum memiliki
kemampuan belajar mandiri untuk menghindarinya. Ini terjadi selama proses
pembentukan karakter. Pengembangan karakter yang dijalani selama ini hanya
sebatas pengetahuan yang belum sampai pada emosi dan tindakan karakter.’

Dalam mengetahui nilai karakter, maka diperlukan evaluasi karakter.
Yaitu pada saat menilai sikap, setiap peserta didik memiliki karakter dan
tingkah laku yang baik, jadi apabila tidak ditemukan perilaku yang signifikan
maka nilai sikap peserta didik tersebut baik, sesuai dengan indikator yang
diharapkan. Peserta didik yang cenderung (sangat baik/buruk) dapat dilihat dari
kemajuan belajar yang tercantum dalam catatan guru. Sebagai informasi
selanjutnya, wali kelas mendata hasil penilaian sikap yang dilakukan oleh wali
kelas lain dan menyusunnya dalam bentuk uraian (bukan angka/skala).
Penilaian karakter tersebut dilakukan secara terus menerus setiap kali guru
berada dikelas atau disekolah.®

Salah satu karakter yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik ialah
sikap sopan santun atau hormat kepada orang lain. Sikap sopan santun tersebut
bisa diinterpretasikan salah satunya ke dalam budaya bersalaman. Bersalaman
ialah hal lazim dilakukan yang sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan untuk
berinteraksi dengan seseorang. Biasanya bersalaman dilakukan ketika bertemu
dan berpisah dengan sesama muslim sebagai wujud rasa menghormati yang

lebih tua begitu juga sebaliknya.

> Wuri Wuryandani, dkk, “Pendidikan Karakter Disiplin Di Sekolah Dasar”, (Cakrawala
Pendidikan, th.XXXI11,No,2, 2014), him,287.

® Bayu Purbha Sakti, “Indikator Pengembangan Karakter Siswa Sekolah Dasar”,
(Magistra, No.101, Th. XX1X,2017), him.5.



Bersalaman merupakan suatu budaya atau kebiasaan yang sering
dilakukan oleh masyarakat secara turun menurun, terlebih masyarakat
Indonesia yang masih lekat dengan budaya warisan nenek moyang. Budaya ini
sudah menjadi hal yang lumrah, kita sering menjumpainya diberbagai tempat.
Bersalaman adalah suatu adab seseorang kepada orang yang dianggap lebih tua
darinya sebagai bentuk penghormatan dan tanda kasih sayang.

Sikap sopan santun yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai hormat
menghormati sesama, yang muda menghormati yang tua, yang tua menghargai
yang muda tidak lagi kelihatan dalam kehidupan yang serba modern ini.
Hilangnya sikap tersebut sebagian peserta didik merupakan salah satu dari
sekian penyebab kurang terbentuknya karakter. Tidak terpeliharanya sikap
sopan dan santun ini bisa berdampak negatif terhadap budaya bangsa Indonesia
yang dikenal sebagai bangsa yang menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan
kehidupan yang beradab. Terdapat nilai-nilai moral dan budaya yang dijadikan
karakter, yaitu ketaqwaan, kearifan, keadilan, kesetaraan, harga diri, percaya
diri, harmoni, kemandirian, kepedulian, kerukunan, ketabahan, kreativitas,
kompetitif, kerja keras, keuletan, kehormatan, kedisiplinan, dan keteladanan.’

Bedasarkan pemaparan sebelumnya maka yang dimaksud dengan budaya
bersalaman antara peserta didik terhadap guru yaitu dengan mencium tangan
guru dan memberi salam yang sopan sebagai meningkatkan nilai pendidikan
karakter yang baik pada peserta didik. Budaya bersalaman dibentuk untuk

menjaga karakter peserta didik agar selalu bersikap sopan santun terhadap

" Agus Zaenul Fitri, “Reinventing Human Character : Pendidikan Karakter Berbasis Nilai
& Etika di Sekolah”, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2012), him.21.



sesama dan yang utama terhadap para guru, orang tua, dan orang yang lebih
tua. Di SD Negeri 01 Pelutan menerapkan budaya tersebut untuk meningkatkan
dan mengembangkan nilai karakter yang terkandung pada peserta didik.
Karena itu, penulis tertarik ingin melakukan penelitian dengan judul “Nilai
Karakter Pada Budaya Bersalaman Peserta Didik Terhadap Guru di SD Negeri
01 Pelutan Pemalang”
. Rumusan Masalah
Dari penjabaran masalah yang ada, maka disusunlah rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana penerapan budaya bersalaman peserta didik terhadap guru di SD
Negeri 01 Pelutan Pemalang?
2. Apa saja nilai karakter yang terkandung dalam budaya bersalaman peserta
didik terhadap guru di SD Negeri 01 Pelutan Pemalang?
3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung budaya bersalaman terhadap
guru di SD Negeri 01 Pelutan Pemalang?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, dapat diketahui tujuan dari penelitian
tersebut adalah:
1. Untuk mengetahui Bagaimana penerapan budaya bersalaman peserta didik
terhadap guru di SD Negeri 01 Pelutan.
2. Untuk mengetahui Apa saja nilai karakter yang terkandung dalam budaya

bersalaman peserta didik terhadap guru di SD Negeri 01 Pelutan.



3.

Untuk mengetahui Apa saja faktor penghambat dan pendukung budaya

bersalaman terhadap guru di SD Negeri 01 Pelutan.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Dilihat dari pandangan teoritis, penelitian ini mampu menyumbangkan

kontribusi terhadap dunia pendidikan, terkhususnya dalam pemberian

wawasan dan informasi mengenai Nilai Karakter pada Budaya Bersalaman

Peserta Didik Terhadap Guru di SD Negeri 01 Pelutan.

Manfaat Praktis

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat secara praktis antara lain
sebagai berikut :

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan
peneliti tentang dunia pendidikan secara umum, memahami semua
komponen pendidikan dan memberi bekal yang sangat berharga bagi
peneliti, baik berupa pengalaman, pembelajaran, tantangan, dan peluang
demi menjadi seorang pendidik sejati dan berkompeten.

b. Bagi Pembaca, sebagai gambaran umum bagi pembaca dalam
menentukan topik penelitian dan sebagai acuan untuk melakukan
penelitian tambahan tentang Nilai Karakter pada Budaya bersalaman
peserta didik terhadap guru.

c. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam mengambil kebijaksanaan
yang tepat serta memberikan atau menambah sarana prasarana dalam

memberdayakan penanaman mutu pendidikan karakter dan



mempertahankan budaya bangsa guna meningkatkan pendidikan
karakter, sekaligus meningkatkan mutu pendidikan.

d. Bagi Perpustakaan UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Penulis
mengupayakan karya ilmiah ini dapat berguna untuk menambahkan
literature dibidang pendidikan (ketarbiyahan).

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan yaitu
pendekatan field research yakni penelitian studi lapangan supaya belajar
dengan serius mengenai latar belakang kondisi pada sekarang dengan
interaksi lingkungan unit sosial : individu, kelompok, lembaga, atau
masyarakat.® Penulis mengunjungi lokasi di SD Negeri 01 Pelutan
melakukan observasi, mengumpulkan data, serta informasi yang relevan
tentang nilai karakter pada budaya bersalaman peserta didik terhadap guru.

Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan deskriptif kualitatif.

Deskriptif kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian dimana data

yang dihasilkan berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang

dan perilaku yang diamati.® Dalam keterangan tersebut dapat dikaitkan
bahwa jenis penelitian dalam penyusunan ini adalah deskriptif kualitatif

yang bertujuan untuk pemecahan masalah yang menggambarkan data atau

® Sumadi Suryabrata, “Metodologi Penelitian”, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2013),
him,80.

° Ajat Rukajat, “Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach)”,
(YYogyakarta: Deepublish,2018), him.6.



fakta secara emperis tentang “Nilai Karakter pada Budaya Bersalaman
Peserta Didik Terhadap Guru di SD Negeri 01 Pelutan”.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber Data Primer merupakan sumber data utama yang asli dan
didapat secara langsung atas penelitian yang dilakukan.®® Data akan
diambil dari sumber atau informan data pertama dan perekrutannya
dilakukan langsung oleh penulis.'* Sumber data primer dalam penelitian
ini adalah Bapak Amarin, S.Pd,M.Pd selaku kepala sekolah, Bapak
Achmad Muhadjir, S.Ag,M.Pd.i Selaku guru pendidikan agama islam,
bapak Yusuf Muhenda, S.Pd selaku guru kelas IV, ibu Uswatun
Khasanah, S.Pd.SD selaku guru kelas V, dan perwakilan peserta didik
SD Negeri 01 Pelutan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang peneliti tidak dapat secara
langsung dari subjek yang berasal dari sumber umumnya berupa
referensi dan berkaitan dengan topik penelitian.** Dalam penelitian ini
adalah beberapa literature dokumen seperti buku, jurnal maupun

sumber lain yang relevan dengan topik penelitian.

0 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif’, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya,2013), him.53.

1 "Eko Putro Widiyoko, “ Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian”, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar,2013), him.22.

12 Albi Anggito dan Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif”®, (Sukabumi : CV
Jejak,2018), him.77.
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3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode observasi adalah metode bagian dalam pengumpulan
data, observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan.
Metode observasi ialah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki.™®
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang dapat
diamati secara langsung dilapangan, seperti aktivitas budaya
bersalaman peserta didik pada waktu disekolah sebelum, sesudah dan
pada saat setelah kegiatan belajar mengajar, aktivitas peserta didik dan
guru pada jam kegiatan belajar mengajar berlangsung maupun aktivitas
diluar jam pembelajaran.
b. Wawancara
Metode wawancara adalah percakapan dalam dialog secara tatap
muka antara pewawancara dan narasumber, pewawancara langsung
meliput objek penelitian serta dirancang terlebih dahulu sebelum
mewawancarai.** Wawancara ini bertujuan untuk mengumpulkan data
informasi bukan mengubah data ataupun mempengaruhi pendapat
orang yang diwawancarai. Dalam penelitian ini menggunakan data

wawancara sebagai perolehan data mengenai nilai karakter pada

BRukhim, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Sulawesi Selatan : Ahmad Cendkia
Indonesia,2019),him.45.
Y Muri Yusuf, “Metode Penelitian”, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2014), him.372.
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budaya bersalaman peserta didik terhadap guru di SD Negeri 01
Pelutan.

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan
Bapak Amarin, S.Pd,M.Pd selaku kepala sekolah, Bapak Achmad
Muhadjir, S.Ag,M.Pd.i Selaku guru pendidikan agama islam, bapak
Yusuf Muhenda, S.Pd selaku guru kelas 1V, ibu Uswatun Khasanah,
S.Pd.SD selaku guru kelas V, dan perwakilan peserta didik SD Negeri
01 Pelutan untuk mengetahui tentang nilai karakter yang terkandung
pada budaya bersalaman peserta didik terhadap guru di SD Negeri 01
Pelutan Pemalang. Wawancara dilakukan secara mandalam, terstruktur
dan sistematis dengan beberapa pertanyaan yang bersifat umum sampai
dengan pertanyaan yang bersifat khusus.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara penghimpunan data dengan
mengeksplorasi (menyelidik) disposisi (catatan) mengenai data pribadi
responden. Penelitian melalui pencarian data yang bisa berupa tulisan,
catatan harian, surat-surat, buku, laporan dan sebagainya.

Dalam penelitian ini pencarian data yang dicari ialah data yang
dirancang SD Negeri 01 Pelutan Pemalang. Untuk memperoleh
dokumen yang terkait yaitu seperti profil sekolahan serta keberagaman
yang tersedia. Dokumen tersebut digunakan sebagai bukti untuk

memperkuat informasi yang dikirimkan.

5 A. Muri Yusuf, “Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan”,
(Jakarta : Kencana, 2014), hIm.391.



12

4. Teknik analisis data

Analisis data adalah suatu tahapan yang penting dalam suatu
penelitian. Karena setelah melakukan pengumpulan data ialah melakukan
analisis data. Teknik analisis ini bergantung dengan masalah penelitian
yang penulis gunakan.®

Data dianalisis menggunakan beberapa langkah sesuai dengan teori
Miles, Huberman, dan Saldana yaitu menganalisis data dengan tiga
langkah : Kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data
display), dan menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusing drawing and
verification)."’
a. Kondensasi data (data condensation)

Kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi,
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan mentransformasi
data yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkrip dalam
penelitian. Ini diperoleh setelah penulis melakukan wawancara dan
mendapatkan data tertulis yang ada di lapangan. nantinya transkip
wawancara tersebut dipilah-pilah untuk mendapatkan fokus penelitian
yang dibutuhkan oleh penulis. Dalam penelitian, peneliti memfokuskan
pada pendidikan nilai pada budaya bersalaman dalam interaksi peserta

didik dan guru di SD Negeri 01 Pelutan Pemalang.

' lis Prasetyo, “Teknik Analisis Data Dalam Research and Development”,

(Yogyakarta:Jurusan PLS FIP Universitas Negeri Yogyakarta),hIm.6.
7 Matius B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johny Saldana, « Qualitative Data Analiysis
A Methods Sourcebook”, (Amerika Serikat: SAGE Publication Inc,2014), him.31.
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b. Penyajian Data (Data Display)

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai
sekumpulan informan tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mereka meyakini
bahwa penyajian-penyajian yang lebih baik ialah suatu cara yang utama
bagi analisis kualitatif yang valid, meliputi: berbagai jenis matrik,
gafrik, jaringan dan bagan.

Semuanya disusun untuk menggabungkan informasi yang tersusun
dalam bentuk yang padu dan muda diraih. Demikian penulis bisa
melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik
kesimpulan yang benar atau terus melangkah melakukan analisis yang
menurut saran yang dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang
mungkin berguna.

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusing drawing and
verification)

Adapun yang dimaksud dengan verifikasi data yaitu usaha untuk
mencari, menguji, mengecek kembali atau memahami makna atau arti,
ketuturan, pola-pola, penjelasan, alur, sebab-akibat, atau preposisi.
Verifikasi data dapat menjadi penentu sebagaimana lintasan kedua dari
pikiran penulis melalui tulisan, dengan rincian pendek dan catatan
lapangan, atau dapat tidak dicari dan digabungkan dengan argumentasi

pendek dan review dari kolega untuk membangun ‘consensus
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intersubyektif” atau dengan hasil yang baik unruk menampilkan bentuk
lain dari penemuan dalam data.

Sedangkan kesimpulan bisa berupa deskripsi atau gambaran
suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis atau teori. Dalam tahap ini penulis mengambil kesimpulan
mengenai pendidikan nilai pada budaya bersalaman dalam interaksi
peserta didik dan guru di SD Negeri 01 Pelutan Pemalang.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang penelitian yang berjudul
“Nilai Karakter Pada Budaya Bersalaman Peserta Didik Terhadap Guru di SD
Negeri 01 Pelutan Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang” serta untuk
memudahkan penyusunan dan penulisan skripsi ini, maka perlu adanya
sistematis penulisan. Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab dan masing-

masing bab terdiri dari sub-sub bab yaitu sebagai berikut.

1. Bagian Awal

Pada bagian ini meliputi halaman sampul Luar, Halaman Judul (Sampul
Judul), Halaman Surat Pernyataan Keaslian, Nota Pembimbing, Halaman
Pengesahan, Pedoman Transliterasi, Halaman Persembahan, Halaman
Motto, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar,

dan Daftar Lampiran
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2. Bagian Inti
Pada bagian inti terdiri dari lima bab dimana tiap-tiap bab memuat
beberapa sub bab sesuai dengan keperluan kajian yang akan dilakukan
dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang: deskripsi teori, penelitian yang relevan,
dan kerangka berpikir.
BAB Il : HASIL PENELITIAN
Bab ini berisi tentang hasil penelitian : Profil Lembaga, Objek
Penelitian, dan hasil berdasarkan pada rumusan masalah, yaitu
terkait nilai karakter pada budaya bersalaman peserta didik
terhadap guru di SD Negeri 01 Pelutan Pemalang.
BAB IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN
Bab ini berupa jawaban atas pertanyaan yang penulis ajukan. Bab
ini berisi analisis hasil penelitian dijabarkan pada setiap sub untuk
setiap rumusan masalah yang ada yang berisi tentang nilai
karakter pada budaya bersalaman peserta didik terhadap guru di
SD N 01 Pelutan Pemalang, deskripsi data hasil wawancara dan

observasi, dan hasil.
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BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi dua sub bab yang dinyatakan secara terpisah, yaitu
yang terdiri dari kesimpulan dan saran

. Bagian Akhir

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. Pada bagian
daftar pustaka berisi semua identitas buku, jurnal, skripsi, artikel maupun
laporan penelitian dan sumber-sumber rujukan yang digunakan dalam
penulisan skripsi dibagian inti.

Pada bagian lampiran memuat semua dokumen atau bahan penunjang
yang dapat digunakan untuk menunjang dalam penulisan ataupun penelitian.
Lampiran tersebut dapat membuat Daftar riwayat hidup penelitian, surat izin
penelitian, surat keterangan telah melaksanakan penelitian, panduan

wawancara/observasi, hasil wawancara dan dokumentasi yang relevan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis yang berjudul

“Nilai Karakter pada Budaya Bersalaman Peserta Didik Terhadap Guru di SD

Negeri 01 Pelutan Pemalang” yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya,

maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Dalam penerapan budaya bersalaman peserta didik terhadap guru di SD
Negeri 01 Pelutan Pemalang yang pada setiap harinya sudah menjadi
kebiasaan, yaitu mulai dari: (a.)Kegiatan bersalaman sebelum memasuki
jam pembelajaran, yaitu bersalaman pada saat berbaris, (b.) kegiatan
bersalaman pada waktu pulang sekolah dengan bersalaman saat kegiatan
belajar mengajar selesai,(c.) kegiatan bersalaman secara spontan, yaitu atas
kesadaran diri peserta didik masing-masing dengan memberi salam
sapa,bersalaman secara sopan kepada guru pada saat bertemu diluar jam
pembelajaran/diluar sekolah.

2. Dalam nilai karakter yang terkandung pada budaya bersalaman peserta didik
terhadap guru di SD Negeri 01 Pelutan Pemalang yaitu mengandung nilai-
nilai sebagai berikut.

a. Nilai disiplin, yaitu dengan adanya budaya bersalaman dalam baris pagi
didepan kelas, peserta didik menjadi disiplin dalam waktu yaitu

berangkat ke sekolah lebih tepat waktu, dan lebih disiplin pada kerapian
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peserta didik, seperti dalam berpakaian, rambut rapi, kuku tidak panjang,
dan lainnya.

b. Nilai bersahabat/komunikatif, dengan nilai yang didalamnya terdapat
salah satu bentuk dalam karakter yaitu sopan santun, dan adanya
komunikasi yang menghormati antara peserta didik dengan guru yang
dimana karakter ini diinterpretasikan dalam budaya bersalaman dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam budaya bersalaman peserta didik
terhadap guru di SD Negeri 01 Pelutan yaitu:
a. faktor penghambat
1. Kurangnya kompetensi guru, seorang guru harus bisa menjadi
figure yang dapat diketahui oleh peserta didik, karena segala
sesuatu yang dilakukan baik dan buruknya guru akan diikuti oleh
peserta didik, jadi apabila masih ada guru yang berperilaku kurang
baik, maka akan ditiru oleh peserta didik

2. Kurangnya kesadaran peserta didik, adanya peserta didik yang
masih datang terlambat tidak mengikuti baris dan bersalaman
kepada bapak/ibu guru.

b. faktor pendukung
1. Keteladanan guru, guru yang bisa menjadi teladan memberi contoh,

motivasi, dan keteladanan dalam segala ucapan, perilaku, dan

perbuatan.
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2. dukungan keluarga, didikan yang diberikan oleh orang tua dan juga
keharmonisan dalam keluarga menjadi salah satu faktor utama
dalam membentuk karakter yang baik.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan uraian diatas maka penulis akan mengemukakan
saran-saran  sebagai bahan pertimbangan untuk menerapkan dan
mengembangkan hasil pikiran yang dituangkan dalam skripsi dan memiliki
sumbangsih bagi masyarakat bangsa dan Negara antara lain:

1. Kepada peneliti mendatang, sebaiknya penelitian dilakukan sesuai dengan
situasi dan kondisi yang sedang terjadi saat dilaksanakannya penelitian,
sehingga peneliti yang dilakukan dapat melengkapi penelitian-penelitian
yang terdahulu.

2. Kepada kepala sekolah, kepala sekolah mampu memberikan semangat serta
dukungan yang insentif untuk mengembangkan baik secara individu
ataupun secara organisasi kepada guru. dengan pemberian motivasi kepada
guru, dalam memberikan motivasi kepala sekolah sudah cukup baik dengan
cara berkomunikasi yang tidak menegangkan, sebaiknya kepala sekolah
selalu konsisten dan adanya ketegasan lagi dalam memberikan motivasi agar
guru lebih semangat dan disiplin.

3. Kepada guru sebagai pemberi informasi sekaligus pendidik, dan
pembimbing, harus mampu menjalankan pendidikan karakter seefektif

mungkin dan menggunakan seluruh kompetensi yang dimiliki untuk
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melaksanakan tugasnya dan sikap yang penuh kasih sayang dalam
lingkungan sekolah.

. Kepada peserta didik, harus menjalankan kegiatan-kegatan yang ada dengan
baik dan benar, karena hal ini demi kebaikan dimasa yang nanti akan
datang. Selain itu, peserta didik harus hormat, sopan dan santun, patuh

kepada guru dan orang yang lebih tua
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